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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk:<{1) mengetahui ada atau tidaknva pengaruh
penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X SMA
Negeri 5 Barru; (2) mengetahui ada atau-tidaknya pengaruh penguasaan Kosakata
terhadap kemampuan menulis cksposisi siswa kelas X 8MA Negeri 5 Barru; serta
(3) mengetahui<ada  atau uﬂaknya pengatuh  penguasaan  kosakata terhadap
kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Barru,

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design tipe on group protesi-
posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Barm dengan
mengambil sampel sebanyak 64 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data kosakata. dan menulis eksposisi
dilakukan dengan tes kemampuan. Uji validitas butir dan reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan program iteman. Teknik analisis data yang digunakin adalah
analisis korelasi product moment dan analisis regresi linier berganda. Tingkat taraf
kesalahan hasil analisis ditentukan sebesar 3%. Hasil pepelitian menunjukkan
bahwa: (1) ada pengaruli yang pesitif dan signifikan penguasaan kosakaia terhadap
kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Barru vang
ditunjukkan dengan nilai rhilung sebesar 17,1, rtabel sebesar 2,09, sumbangan
relatif sebesar 69.71% dan suinbangan efektif sebesar 1.82%; (2) ada pengaruh
yang positif dan signifikan pengudsaan kosakata térhadap kemampuan menulis
eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Barru yang ditunjukkan dengan nilai rhitung
sebesar 0,221, rtabel sebesar 0,098, sumbangan relatif sebesar 69.71% dan
sumbangan efektif sebesar 4,18%; (3) ada pengaruh yang positif dan signifikan
secara bersama penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis eksposisi siswa
kelas X SMA Negeri 5 Barru ditunjukkan dengan nilai X sebesar 10.950, koefisien
regresi (F) 0,245, dan koefisien determinasi (N) sebesar 0,060. Ini berarti 6%
kemampuan menulis eksposisi dipengaruhi oleh penguasaan kosakata dan tata
bahasa. sedangkan 95.23<71% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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utama manusia dari makhluk hidup lainnya di dunia ini (Tarigan, 2011: 8).
Dengan demikian, bahasa memiliki peranan penting dalam kegiatan
berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Dengan bahasa, seseorang dapat
mengutarakan keinginan, menjelaskan ide, mengungkapkan pikiran dan
gagasannya pada orang lain. Dengan bahasa pula seseorang dapat saling
memahami perasaan dan mencurahkan gagasan pikiran dalam bentuk tulisan

atau karya tulis. Selanjutnya, pembelajaran bahasa indonesia di sekolah-sekolah




bertujuan agar siswa terampil dalam berbahasa yang meliputi keterampilan

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan satu dengan

X,
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kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas bergantung kepada kuantitas
dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki,
maka semakin besar pula kemungkinan terampil berbahasa.

Keterampilan menulis perlu mendapat perhatian yang lebih besar
dibandingkan ketiga keterampilan berbaha yang lain. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan menulis
adalah meningkatkan penguasaan kosakata dan tata bahasa. Kosakata




merupakan bahan utama untuk merealisasikan ide dan gagasan, sedangkan tata
bahasa merupakan seperangkat kaidah kebahasaan yang digunakan untuk
menyusun kata dan kalimat sehingga menjadi kalimat yang benar menurut

memerlukan kemampuan menginterpretasikan gagasannya ke dalam bentuk
tulisan yang mudah dipahami pembaca. Pemilihan kosakata yang tepat akan
membantu pembaca memahami makna dari tulisan tersebut. Hal tersebut juga
didukung dengan kemampuan tata bahasa yang mumpuni sehingga tulisan
tersebut terarah dan sesuai dengan kaidah yang ada serta menghasilkan isi

tulisan yang runtut dan padu.




Kegiatan menulis memang bukan hal yang mudah, dan kemampuan

menulis tidak datang dengan sendirinya, namun dibutuhkan latihan,

Kurangnya latihan me nulis oleh siswa SMA menyebabkan mereka

informsi. Mereka haus akan informasi. Oleh karena itu, mereka butuh
penjelasan tentang sebuah informasi (Tim Edukatif, 2007: 52).

Eksposisi bertujuan untuk menguraikan suatu pokok pikiran nyang
dapat memperluas pandanga pembaca. Hal ini berarti dalam memberikan

informasi kepada pembaca. tentu diperlukan kemampuan dan penguasaan

kosakata, agar mampu menggunakan kosakata yang baik serta mengikuti
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KAJIAN PUSTAKA

A. Karangka Teori
1. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Menul MU
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merupakan satu kegiatan yang diperlukan di era modemn seperti ini.

Keterampilan menulis bisa dikatakan sebagai satu ciri dari orang yang

terpelajar atau bangsa yang terpclajar.
Morsey (dalam Tarigan, 2008: 4) mengatakan, “menulis
dipergunakan, melaporkan atau memberitahukan, dan memengaruhi; dan

maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-




orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas,
kejelasan ini bergantun pada pkiran, organisasi. pemakaian kata-kata, dan

struktur kalimat™,
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1. Mencontoh, yaitu pembelajar menulis sesuai contoh.

2. Reproduksi, yaitu pembelajar menulis tanpa ada model.

3. Rekombinasi atau transformasi, yaitu pembelajar mulai berlatih
menggabungkan kalimat-kalimat yang pada mulanya berdiri sendiri

menjadi gabungan beberapa kalimat.




4. Menulis terpimpin, yaitu pembelajar mulai berkenan dengan penulisan
alinea.

5. Menulis, yaitu pembelajar mulai menulis bebas untuk mengungkapkan

usaha, latihan dan kerja keras memberikan konstribusi sebanyak 90%,

sedangkan faktor keberuntungan sebanyak 5%, Ini artinya, menulis
merupakan aktivitas yang memerlukan latihan dan usaha agar dapat
| terampil. Kegiatan menulis biasanya dianggap sebagai keterampilan
! sekunder yang nilai pentingnya terletak di bawah kemampuan
menyimak, berbicara dan membaca. Sampai sekarang, kegiatan menulis
lebih banyak digunakan sebagai cara untuk mempraktikkan struktur-




struktur linguistik atau untuk mengeksperesikan hal-hal yang bersifat

personal bagi siswa (Ghazali, 2010: 295). Dalam kegiatan menulis,

Pottet yang disampaikan dalam Abdulrahman dimana menulis adalah
upaya menggambarkan tentang pikiran, ide, perasaan dalam bentuk
simbol.

Simbol yang dimaksud disini adalah system bahasa penulisan, Bahasa
tulisan inilah yang digadang-gadang sebagai media sarana komunikasi
(1998: 239).

Lado
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b. Tujuan Menulis

Sehubungan dengan tujuan penulisan suatu tulisan, Hugo Hartig (dalam
Tarigan, 2008: 25-26) merangkumnya sebagai

\\\ Alh,,//
\‘ “?/ *// q

b \Jﬁ //, _:f ) \\& Q f’:
AN

~n g% &
4. Tujuanir 3 >

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang

6. Tujuan Kreatif
Tujuan ini berhubungan erat dengan tujuan peryataan diri,
namun lebih kepada keinginan mencapai norma artistik, tujuan yang
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7. Tujuan pemecahan masalah
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3. Memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari. serta menguasai
informasi sehubungan dengan topik yang kita buat.

4. Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta

5. Melalui tulisan kita agar dapat meninjau serta menilai gagasan kita
ssendiri secara lebih obyektif.
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Manfaat menulis menurut Horiston dalam Darmadi (1996: 3-4)
yaitu:
I. Kegiatan menulis adalah sarana untuk menemukan sesuatu,

WAL LR

d. Jenis-jenis
1. Eksposisi
Parera (1993 : 5) mengemukakan bahwa “Seorang pengarang
eksposisi akan mengatakan, Saya akan menceritakan kepada kalian
semua kejadian dan peristiwa ini dan menjelaskan agar anda dapat

memahaminya.”

2. Deskripsi
Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata

suatu benda, tempat, suasana atau keadaan, Seorang penulis deskripsi




14

mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat mendengar, apa
yang didengarnya, merasakan, apa yang dirasakan, serta sampai kepada,
kesimpulan yang sama dengannya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa

o
‘ P“A5S4A
i \\\ Q“,b //:4

; \\\ A\ U/\&(’//

menyakinkan pembaca itu dapat dilakukan dengan jalan menyajikan
data, bukti, atau hasil-hasil penalaran (Pusat Bahasa. 2001.45).

. Persuasi

Persuasi adalah karangan yang berisi paparan budaya-ajuk,
ataupun berdaya himbau vyang dapat membangkitkan ketergiuran
pembaca untuk menyakini dan menuruti himbuan implisist maupun
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eksplisit yang dilontarkan oleh penulis. Dengan kata lain, persuasi
berurusan dengan masalah mempengaruhi orang lain lewat bahasa.
2. Eksposisi

a. Pengertian Eksposisi
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paragraf eksposisi umumnya menjawab pertanyaan Ap, Siapa,
Dimana, Mengapa dan bagaimana (Dawud,dkk, 2004: 233).

Tulisan paparan menggungah pikiran tanpa bermaksud
menggungah perasaan atau memengaruhi sikap pembaca. Paragraf
eksposisi berusaha untuk mengenalkan sesutu dengan jalan memberi
informasi. Ada beberapa bentuk dasar pemaparan yang disampaikan

Rohmad dan Nugraheni (2011: 145-157) yaitu:
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1. Definisi, bentuk pemaparan ini dianggap paling ilmiah. Sebab
merupakan dasar bagi semua wacana yang sifatnya menjelaskan:

2. Analisis, yaitu proses memisah atau memecah keseluruhan ke dalam

¢, Memiliki data, fakta, dan uraian yang singkat.
b. Ciri Tulisan Eksposisi Yang Baik
Menurut Enre (1988: 8-10) terdapat beberapa ciri-ciri tertentu yang
sama pada semua tulisan khususnya yang bersifat ekspositoris, ciri-ciri
tersebut adalah:
1. Tulisan yang baik selalu bermakna;

2. Tulisan yang baik selalu jelas:
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3. Tulisan yang baik selalu padu dan utuh;
4. Tulisan yang baik selalu mengikut kaidah gramatika.

¢. Kemampuan Menulis Eksposisi
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40-41),

Untuk menjasi seorang penulis vang baik, terlebih dahulu penulis harus
menentukan maksud dan tujuan penulisannya, agar pembaca memahami
kemana arah tujuan penulisan itu sendiri. Kemudian harus dilihat juga
kondisi pembaca, artinya tulisan ini ditujukan kepada pembaca yang
bagaimana (dalam hal usia, pengetahuan, minat), sehingga tulisan yang
dibuat menjadi suatu karya yang berguna (suriamiharja, ddk, 1996: 1-2).
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis eksposisi adalah kecakapan atau kesanggupan yang di dalamnya

termasuk juga kecerdasan dan keterampilan menuangkan ide dan gagasan
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yang menyebutkan kosakata adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh
(terdapat dalam) suatu bahasa.

Kosakata atau perbendaharaan kita menurut Soedjito (1992: 1) dapat
diartikan sebagai berikut.
a. Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa.
b. Kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis.
c. Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan.
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d. Daftar kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan yang singkat
Kridalaksana (1983: 98) mengemukakan bahwa kosakata adalah:

demikian semua bentuk kata, seperti kata dasar, kata berimbuhan, kata

ulang, kata majemuk, peribahasa. antonim, dan sinonim yang terdapat
dalam bahasa indonesia termasuk kosakata bahasa Indonesia.

Kosakata bahasa Indonesia makin bertambah sejalan dengan
perkembangan masyarakat dan lingkungan hidup. Begitu pula dengan
pesatnya perkembangan dan kemajuan di segala bidang ilmu pengetahuan
yang tentunya dapat memperkaya atau memperluas kosakata, Dengan
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demikian perkembangan kosakata sangat dinamis sesuai dengan tuntunan
dan perkembangan kebutuhan pemakaianya.
Penguasaan kosakata bukanlah keterampilan yang sederhana,
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Pada masa ini penguasaan kosakata semakin mantap karena
seorang anak semakin banyak terlibat dalam komunikasi. Untuk dapat
berkomunikasi dalam segsals hal, seorang dituntut menguasai kosakata
secara mantap karena segala aktivitas dalam masyarakat harus
ditanggapi dengan bahasa.

Siswa kelas X dikategorikan sebagai masa dewasa dalam
penguasaan kosakata, artinya mereka memiliki penguasaan kosakata
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yang mantap, Sebagai siswa mereka dituntut untuk selalu
meningkatkan kualitas keterampilan berbahasa. Kualitas keterampilan
berbahasa itu sendiri bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata
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Untuk dapat berkomunikasi dengan anggota masyarakat yang lain
(dalam hal ini pembaca), setiap orang perlu memperluas kosakatanya. perlu
mengetahui sebanyak-banyaknya perbendaharaan kata dalam bahasanya
(Keraf, 2004: 64-65). Penguasaan kosakata yang baik akan membuat kita
lebih mudah membuat tulisan atau karagan yang baik. Hal ini sejalan

dengan pernyataan Sirait, ddk (1985: 1) yang menyebutkan bahwa menulis




sebuah karangan yang baik memerlukan penguasaan beberapa

keterampilan, misalnya keterampilan dalam menyusun kalimat dan memilih
kata-kata yang tepat sehingga hubungan antara penulis dengan pembaca
menjadi lebih mudah.

gagasan yang dimaksud penulis, serta kalimat yang digunakan juga sesuai
dengan kaidah tata bahasa yang ada. Maka penguasaan kosakata dan juga
penguasaan tata bahasa sangat diperlukan bagi seseorang yang akan melakukan
keterampilan menulis. Dengan demikian, keterampilan menulis eksposisi yang
didukung oleh penguasaan kosakata yang baik akan memberikan kemampuan
seseorang untuk mengungkapkan ide atau gagasannya ke dalam sebuah tulisan

untuk memberikan penjelasan kepada orang lain.




asark i I I ll'hp.eu‘ -
. . .
dmdmm:swa - mempen
di atas, | .
| kosakata garuhi
aruhi
B Ipeng
ah
akan
d adal
i
dimaksud
yang guasaan

menulis puan
ila kemam
tinggi pula
."
inya. Ja
1518

"y
'

a / ’

UH
GAR

A

)AK AD

TID

UH

NGAR

i
ADA




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Barru. Proses
penelitian dilakukan mengikuti alokasi waktu pembelajaran di sekolah tersebut.




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2018 : 117) menyatakan bahwa

: obyek/subyek yang

e Yy,
A/ Q“' W*“Absxl,? Yo,
\\\ t“'hl// J;i

Jumlah 151

2. Sampel

Sugiyono (2018 : 118) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut
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Sugiyono (2018 : 85) sampling purposive adalah teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan sampel dengan

keefektifan menulis. Dalam proses belajar-mengajar menulis, sebaiknya
penguasaan kosakata ini ditanamkan terlebih dahulu, sehingga kalau
penguasaan kosakata sudah dikuasai akan memudahkan penerapan dalam
menulis eksposisi.

3. Menulis (Variabel Terikat) adalah kegiataan menuangkan pikiran dan ide-

ide melalui tulisan dengan tujuan tertentu.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpul berdasarkan

T '\.MHA\\
BN

v wp\r\r‘«m_

\\. 1"?, ..-1‘
\\\\ YuLe -ulu:

‘\

vaitu faktor kosakata dan eksposisi.
Tabel 4 Posttest
No Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1; Kosakata a. Sinonim 10
b. Antonim 10
c. Istilah 15
d. Konteks 15
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Lanjutan Tabel 4
No Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1. Menulis eksposisi a. Sinonim 10

\\ \r

or ’ ' i \\\\\“ih////

//flll‘q
/ l"

untuk menganalisis data melalui cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul. Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan
analisis statistik untuk mengetahui sejauh mana hasil menulis murid. Adapun
langkah-langkah dalam penyusunan analisis ini adalah sebagai berikut

a. Rata-rata (Mean)

X = 3= 14
n
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b. Persentase (%) nilai rata-rata

P={;x10ﬂ

Keterangan
P : Angka persentase

hipotesis penelitian yang telah ditetapkan. Pengujian hipotesis digunakan untuk
menjawab hipotesis yang telah diajukan.dalam penelitian ini uji yang akan
digunakan vaitu uji-t. Uji-t (t-test) adalah statistik uji yang sering kali ditemui
dalam masalah-masalah praktis statistik. Uji perbedaan dua rata-rata hasil pretest
dan posttest. Uji perbedaan dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal
sebelum diberi perlakan dan setelah diberi perlakuan. Pengujian yang digunakan
adalah uji signifikan (Uji-t) dengan langkah-langkah yaitu :




b) Mencari harga “YX*d" dengan rumus :

Xd=q.-Z2
' N

“¥Xd = Jumlah kuadrat deviasi
¥d = Jumlah dari (posttest-prestest)
N = Subjek pada sampel

30
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e) Menentukan harga tibel
Mencari tube dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a
= 0,05 dan dk = N-2

f) Membuat kesimpulan apakah pengaruh penguasaan kosakata berpengaruh
dalam menulis murid di kelas X SMA Negeri 5 Barru.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

(b
S\‘\‘L\"J"f’//'

murid kelas X SMA Negeri 5 Barru diperoleh data-data yang

dikumpulkan melalui tes sehingga dapat diketahui hasil berbicara murid
berupa nilai dari kelas X SMA Negeri 5 Barru. Data perolehan skor hasil
menulis murid kelas X SMA Negeri 5 Barru dapat diketahui sebagai

berikut :

32




33

Tabel 6 Skor Nilai Pretest Penguasaan Kosakata dalam Menulis
Eksposisi Murid di Kelas X SMA Negeri 5 Barru

3
:

Nilai

......

A\ —— g
23 023 58
24 024 60
25 025 65
26 026 70
27 027 71
28 028 70
29 029 65

Sumber : Hasil Test Murid Kelas X SMA Negeri 5 Barru 2021
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Dari data tersebut untuk mencari nilai mean (rata-rata ) nilai pretest dari

murid kelas X SMA Negeri 5 Barru dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :

Tabel 7 Perhitungan untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

y S ,%I ﬂ/‘qm‘\\\\ ﬁ
(\’p{l“‘ml‘ \ 3 , 1S
Q‘o‘

o
Q)
raan DM

=57,75

Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh nilai rata-rata dari pengaruh
penguasaan kosakata dalam menulis eksposisi murid di kelas X SMA Negeri 3
Barru yaitu 57,75. Adapun kategori pada pedoman Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Depdikbud). maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 8 Tingkat Penguasaan Materi Pretest Sebelum Diterapkan
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Pengaruh Penguasaan Kosakata
No Interval Frekuensi | Persentase Kategori Hasil
Belajar
| 0-49 3 52% Sangat Rendah
2 50-69 23 o Rendah
3 70-79 3 Sedang
4 80-89 Tinggi
5 90-100 at Tinggi
_ Jumlah
Sumber : Hasil Test
Berdasar i an
[
kosakata ¢
pretest d Y
kategori ;
seorangpun y d
9 N
disimpulkan bah
C) U
kosakata tergol e
)
3]
Tabel 9 Des
Skor b %%
<7l
=71
i} 100%

Sumber : Data Olah Murid Kelas X SMA Negeri 5 Barru 2021

Apabila tabel 4 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar menulis

eksposisi yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang mencapai atau

melebihi nilai KKM (71), sehingga dapat disimpulkan bahwa ketuntasan menulis

eksposisi murid di kelas X SMA Negeri 5 Barru belum memenuhi kriteria ketuntasan

hasil belajar menulis eksposisi secara klasikal karena murid yang tuntas hanya 9,52%

<71%




b. Deskripsi Hasil Postrest Penguasaan Kosakata dalam Menulis Murid di Kelas X
SMA Negeri 5 Barru

Selama penelitian berlangsung dengan diberikan penjelasan mengenai faktor

kebahasaan dan nonkebahasaan terjadi per - ap murid setelah diberikan
perlakuan, Perubahan tersebut dapat di
Tabel 10 Skor Nilai Posttest Pe /

19 019 82
20 020 82
21 021 85
22 022 77
23 023 70
24 024 82
25 025 86
26 026 85
27 027 91
28 028 70
29 029 65

Sumber : Hasil Test Murid Kelas X SMA Negeri 5 Barru 2021
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Dari data tersebut untuk mencari nilai mean (rata-rata ) nilai posttest dari
murid kelas X SMA Negeri 5 Barru dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :

— » L
N gERN\\\X || 97//]
. Yy

AN
\\\‘\3 BN

Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh nilai rata-rata dari pengaruh
penguasaan kosakara dalam menulis eksposisi murid di kelas X SMA Negeri 5
Barru yaitu 82.13. Adapun kategori pada pedoman Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 12 Tingkat Penguasaan Materi Pretest Sebelum Diterapkan

pengaruh penguasaan kosakata
No Interval Frekuensi Persentase Kategori Hasil
Belajar
1 0-49 0% Sangat Rendah
2 50-69 Rendah
3 70-79 Sedang
4 80-89 ingei
5 90-100
Jumlah

Sumber : Hasil Test Mu

Sumber : Data Olah Murid Kelas X SMA Negeri 5 Barru 2021
Apabila tabel 8 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar berbicara
yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah murid yang mencapai atau melebihi
nilai KKM (71), sehingga dapat disimpulkan bahwa ketuntasan menulis murid di
kelas X SMA Negeri 5 Barru telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar

berbicara secara klasikal karena murid yang tuntas adalah 97,23% < 71%
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¢. Pengaruh Penguasaan Kosakata Dalam Menulis Murid di Kelas X SMA Negeri

5 Barru

A
\\\ 4‘!'5 1.3",
N

No

1

2 A

3 ; |
4 S Y

6

7

8

9

26
27 61 82 21 441

28 71 91 15 225

29 60 87 27 729
JML 2.897 2413 728 19.524
Sumber : Hasil Pre-test dan Post-test Murid Kelas X SMA Negeri 5 Barru 2021




Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
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kelas yang berfungsi sebagai kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen,
dimana diberikan tes awal berupa pretest sebelum diberikan perlakuan, dan diakhir
diberikan tes akhir atau posttest.

Berdasarkan hasil pre-fest . nilai rata-rata hasil berbicara murid dengan
kategori sangat rendah yaitu 2 murid (9.52%). kategori rendah 25 murid (82,96%),
kategori sedang 2 murid (9,52%) sedangkan tinggi dan sangat tinggi berada pada
presentase 0%. Melihat dari hasil presentase dapat dikatakan bahwa tingkat
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menulis eksposisi murid sebelum diterapkan penguasaan kosakata tergolong
rendah.

Nilai rata-rata hasil post-test  berbicara murid setelah diterapkan

penguasaan kosakata mempunyai has nul eksposisi vang lebih baik
dlhm'ﬂngkﬂﬂsebelm penerapan f \u._ :

kelas X SMA Negeri 5 Barru.




A, Kesimpulan

), B -
e, S
@

;;/‘I’/.)/de; w B
Wi\

eksposisi murid di kelas X SMA Negeri 5 Barru.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, scbagai bahan
rekomendasi dengan mempertimbangkan hasil temuan dilapangan maupun
secara teoritik, maka dapat dikemukakan beberapa saran yaitu :




1. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar dapat meningkatkan kedisiplinan

pendidik maupun peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Bagi pendidik, diharapkan dalam proses belajar mengajar hendaknya
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61 Peserta didik diberkan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

7 Peserta didik minerima LK melolui grup WAG umuok dikerjakan secara mandir
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91 Peserta didik dipersilokan menyelesaikan tugns dengan menggunnkan berbagai sumber
helnjar (buku penuniang/ intemet) sambil mengisi presens: yang disediokan gura.

10} Peserta didik mengirimkan hasil kerjanya melalai WAG untuk selanjuinyn dipresemasikan
dan diskusikan hersanma.
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